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Abstrak: Cerita Pendek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia
digunakan sebagai bahan ajar. Dengan
menggunakan cerita pendek siswa
diharapkan mampu mengapresiasi karya
satra. Sebagai indikatornya siswa
mampu menentukan tema,amanat,
perwatakan, latar dan alur yang terdapat
dalam sebuah cerita
pendek.Sesungguhnya cerita pendek




siswa tidak hanya memiliki kemampuan
untuk mengapresiasi sastra tetapi juga
dapat memiliki kemampuan menulis
yang lain.
Kata-Kata Kunci: Pemberdayaan Cerpen,
Media Pembelajaran, Sekolah Dasar.
PENDAHULUAN
Pada hakikatnya seseorang dapat
dikatakan memiliki kemampuan
berbahasa jika yang bersangkutan
memiliki kemampuan untuk menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.
Keempat aspek keterampilan ini sangat
berkaitan satu dengan yang lain. Dalam
realitas kehidupan sehari-hari,
kemampuan tiap-tiap aspek antara  satu
dengan  lain sangat berbeda.
Adakalanya seorang memiliki
kemampuan menyimak jauh lebih besar
dari kemampuan pada aspek lain.
Demikian pula sebaliknya, yaitu banyak
orang justru memiliki kemampuan yang
lebih pada aspek berbicara, membaca
dan menulis dibandingkan kemampuan
untuk menyimak.
Menurut  Taringan (1985) bahwa
dalam berkomunikasi manusia
menggunakan waktunya 45% untuk
menyimak, 30% untuk berbicara, 16%
untuk membaca dan 9% untuk menulis.
Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan
bila kegiatan menulis merupakan
kegiatan yang jarang dilakukan oleh
seseorang dalam kehidupannya sehari-
hari.
Meskipun ada perbedaan yang
cukup mencolok berkaitan dengan
perbedaan waktu dalam berkomunikasi,
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akan tetapi pada hakikatnya keempat
aspek kemampuan berbahasa tersebut
dapat dilatihkan hal ini dikarenakan
keempat aspek kemampuan berbahasa
itu secara hakiki merupakan ketrampilan
berbahasa. Ketrampilan tersebut hanya
dapat diperoleh dan dikuasai dengan
jalan praktik (Tarigan 1985:1). Di
samping itu melatih ketrampilan
berbahasa  berarti pula melatih




sebagaimana dirumuskan dalam GBPP,
pembelajaran menulis dilakukan secara
terpadu dengan aspek ketrampilan
berbahasa yang lain, dan juga dengan
aspek kebahasaan yang lain. Dengan
demikian, sanggatlah terbuka
kemungkinan dalam pembelajaran




apresiasi sastra.  Pemanduan antara
pembelajaran menulis dengan apresiasi
sastra, selain hal ini dapat dibenarkan
oleh GBPP juga sekaligus membuka
kemungkinan bagi guru ataupun siswa
untuk mengembangkan potensi inovasi,
kreasi yang selama ini dimilikinya.
pemaduan antara pembelajaran
menulis dengan apresiasi sastra ini akan
terasa lebih berdaya  guna dan berhasil
guna jika karya sastra tidak hanya
semata-mata  digunakan sebagai bahan
ajar, tetapi juga sekaligus dimanfaatkan
sebagai media pengajaran. Pemanfaatan
karya sastra,khususnya  cerpen,
menjadikan kegiatan belajar mengajar
tidak lagi terkesan sebagai kegiatan
belajar-mengajar yang monoton, kering.
Memberdayakan cerpen secara optimal
sebagai media pengajaran dalam
pembelajaran menulis dapat
meningkatkan inovasi dan kreasi guru.
PEMBAHASAN
Dari  hal-hal  yang telah
disebutkan  di atas, terlihat secara jelas
sejumlah permaslahan yang muncul.
Permaslahan tersebut adalah sebagai
brikut: (1) pembelajaran menulis
mempunyai alokasi waktu yang relatif
jauh lebih banyak  dibandingkan dengan
aspek ketrampilan berbahasa yang lain,
dan (2) pemberdayaan cerpen sebagai
salah satu bentuk karya sastra sebagai
media pembelajaran  akan membuahkan
pembelajaran menulis yang tidak
monoton, cukup inovatif dan kreatif.
Tujuan yang akan dicapai dalam
pemberdayaan cerpen sebagai media
pembelajaran menulis adalah
mengembangkan pelajaran menulis
menjadi sosok proses kegiatan belajar
mengajar yang mampu
mengakomodasikan inovasi  dan kreasi
bagi siswa dan guru secara optimal,
sehingga kegiatan belajar mengajar akan
lebih mengundang partisipasi para
siswa.
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jika pelajaran menulis sebagai
bagian integral dari pembelajaran
Bahasa Indonesia dilakukan dengan
memberdayakan cerpen sebagai media
pengajaran, maka akan memperoleh
manfaat sebagai berikut (1) bagi siswa,
akan merasa tergantung untuk lebih
kreatif dalam mengikuti pembelajaran
menulis, dan (2)  lebih berpartisipasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Bagi siswa juga manfaatnya bagi
guru yaitu: (1) dapat mengembangkan
potensi, kreasi dan inovasinya dalam
mengelolah pembelajaran di kelas, dan





menulis dapat dilaksanakan dengan
baik, maka guru merasa perlu untuk
memahami konsep dasar pembelajaran
menulis. Secara garis besar, konsep
dasar pembelajaran menulis adalah
sebagai berikut: (1)  merupakan hasil
dari sebuah proses; (2)  kemampuan
untuk mengorganisasikan pikiran; (3)
kemampuan mengunakan diksi dan
struktur; dan (4)  merupakan repon dari
sebuah stimulus (adidar-modjo, 2001).
Prinsip dasar menulis
berkaitan dengan prinsip pembelajaran
menulis, parera (1996:26) menjelaskan
sebagai berikut: (1) menulis tidak dapat
dipisahkan dengan membaca; (2)
pembelajaran menulis adalah
pembelajaran displin berpikir dan disiplin
berbahasa; (3) pembelajaran menulis
adalah pembelajaran tata tulis atau
ejaan, tanda baca bahasa Indonesia;
dan (4) pembelajarn menulis
berlangsung secara  berjenjang.
Cerpen Sebagai Media Pengajaran
Media pembelajaran adalah suatu
alat yang dipakai sebagai saluran untuk
menyampaikan suatu pesan atau
informasi dari suatu sumber kepada
penerimannya (Suparno, 1988:1). Yang
dimaksud dengan cerpen sebagai media
pengajaran adalah menempatkan cerpen
sebagai saluran untuk menyampaikan
pesan kepada siswa dalam
pembelajaran menulis. Hal ini
mengandung arti bahwa dalam proses
pembelajaran menulis dengan
mengunakan cerpen sebagai media
adalah cerpen bukan hanya digunakan
sebagai bahan ajar, melainkan sebagai




Secara procedural, dalam setiap
kegiatan mengajar, guru selalu dituntut
untuk merancang kegiatan belajar
mengajar. Rancangan ini mencakup hal-
hal berikut: (1) perumusan tujuan,  (2)
pemilihan butir pembelajaran, (3)
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tahapan kegiatan belajar mengajar, (4)





bagian-bagian terdahulu, pada akhirnya
dapat ditarik sejumlah simpulan sebagai
berikut: (1) pada hakikatnya, cerita
pendek cukup potensial untuk
diberdayakan sebagaim media
pengajaran dalam pembelajaran
menulis; (2) dengan memberdayakan
cerita pendek sebagai media pengajaran
dalam pembelajaran menulis, dapat
dihasilkan inovasi, dan kreasi siswa
maupun guru; (3) pemberdayaan cerita
pendek sebagai media pengajaran
dalam pembelajaran menulis dapat
menghasilkan kemampuan menulis
secara tuntas; dan (4) dengan adanya
hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa
pemberdayaan cerita pendek sebagai
media pengajaran dalam pembelajaran
menulis memiliki hasil guna yang relatif
tinggi sebagai bukti dari keberhasilan
sebuah pembelajaran bahasa Indonesia.
selanjutnya ada beberapa saran
untuk berbagai pihak sebagai berikut, (1)
agar dalam, setiap pembelajaran siswa
selalu meningkatkan persentasenya dan
mencoba mengembangakan daya
inovasi dan  kreasinya, dan (2)
diharapkan dalam setiap mengelolah
pembelajaran guru dapat merancang
dan melaksanakan dengan penuh
kreatifitas sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Selain itu guru tidak perlu
merasa patah semangat jika ternyata
hasil dari pembelajaran belum
sebagaimana yang diharapkan.
SUMBER RUJUKAN
Adidarmodjo, Gunawan Wibson. 2001.
Pembelajaran menulis: latar





Guru Bahasa Indonesia sekolah






sekolah lanjutan tingkat pertama
mata pelajaran Bahasa Indonesia:
Depertemen Pendidikan dan
Kebudayaan
Nurviati, Eva Imas. 1995. Bahasa
Indonesia ketrampilan menulis untuk
siswa dan guru sekolah menengah
pertama. Jakarta: Lazuardi Putri
Pertiwi
Parera, Jos Daniel dan S. Amran Tasai.
1995. Pintar berbahasa Indonesia 2
petunjuk guru bahasa Indonesia
Jurnal Pendidikan ”Jendela Pengetahuan” Vol ke-6, Cetakan ke-14 40
sekolah lanjutan tingkat pertama.
Jakarta: Garsindo
Purwo, Bambang Kaswati. 1997 pokok-
pokok pembelajaran bahasa




Soeparno. 1988. Media Pengajaran.
Klanten Intan.
Swasono, Sri-Edi. 1984. Cara menulis
daftar kepustakaan dan catatan kaki
untuk karangan dan terbitan ilmiah.
Jakarta: UI-Press.
Taringan, Henri Guntur. 1985. Menulis
sebagai suatu keterampilan
berbahasa. Bandung: Angkasa.
